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ABSTRAK

ST. MUGNIANTI Analisis Penerapan Akad Murabahah Dalam Pengembangan
Usaha Mikro Kecil Menengah Di BMT Fauzan Azhiima Parepare (dibimbing oleh
Ibu Rukiah dan Bapak Rahman Ambo Masse)

Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah Bagaimana mekanisme
penerapan Akad Murabahah yang di lakukan BMT Fauzan Azhiima Parepare,
bagaimana dampak pembiayaan‘Murabahah dalam membantu meningkatkan usaha
mikro kecil yang ada di Kota Parepare, bagaimana tanggapan masyarakat mengenai
akad Murabahah yang di terapkan di BMT Fauzan Azhiima Parepare.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penelitian_yang.dilakukan dilapangan terkait dengan permasalahan penelitian.
Adapun lokasi penelitian bertempat di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare.
Sumber data yang di gunakan yaitu sumber data primer dan sekunder.Teknik
pengumpulan data” menggunakan  observasi, wawancara dan dokumentasi.Adapun
teknik analisis data yang di gunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Mekanisme penerapan akad
Murabahah yang di' lakukan BMT Fauzan Azhiima Parepare yaitu melakukan akad
jual beli dengan menerapkan pembayaran secara angsuran bagi nasabahnya serta
tidak menerapkan adanya sistem bunga, denda, dan juga dalam proses registrasinya
tidak sulit. 2) Dampak pembiayaan Murabahah di BMT Fauzan Azhiima sangat
berdampak bagi pelaku usaha kecil karena dengan adanya pembiayaan Murabahah
tersebut para pelakuusaha tidak sulit lagi dalam mendapatkan barang maupun modal
yang dapat membantu dalam meningkatkan usaha yang mereka jalankan. 3) Adapun
tanggapan masyarakat mengenai akad Murabahah tersebut yaitu mereka yang
menjadi nasabah sangat terbantu dengan adanya BMT tersebut karna dapat
membantu mereka dalam mengembangkan usahanya terutama bagi para pelaku
usaha kecil. Namun, sebagian dari masyarakat Kota Parepare belum mengetahui
tentang akad Murabahah yang ada di BMT Fauzan Azhiima tersebut.

Kata Kunci: Murabahah, usaha Mikro
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BAB I
PENDAHULUAN
I.I Latar Belakang Masalah

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan upaya pemberdayaan masyarakat

lapisan bawah yang didukung ole a dari para anggota komunitas Islam.

BMT sebagai penggerak ang pesat jika didukung oleh

tersedianya sumber d emadai dan s n nilai-nilai keadilan dan

pengelolaan organis DM yang baik.*
dua istilah
Baitul ; saha-usaha
pengu n dana non profit, zak oh. Adapun
Baitul pengumpulan dan peny.
usaha BMT menduk iatan rakat kecil

yari .Prinsip operasional BM arkal prinsip bagi

hasil, j ijarah, dan t u meskipun ank syariah,
namun ikatakan seb i i syariah.BM iliki pangsa
pasar t i untuk pelak k terjangkau perbankan
serta p saha kecpjh krEIP hnntEpsikologi erhubungan

pertumbuhan masyarakat industri modern.Produksi berskala besar dengan kebutuhan

investasi yang membutuhkan modal besar, tidak mungkin dipenuhi tanpa bantuan -

IChristina Tri Setyorini, dkk, “Pengaruh Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, dan
Keterlibatan Kerja Terh..adap Kinerja Karyawan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)”, Media Riset
Akuntansi, Vol.2. No.1 Februari, 2012, .h.33

2Ridwan M. “Manajemen Baitul Mal Wa Tanwil (BMT)”, (Yogyakarta: Ull Pres ,2004), h.169
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bantuan lembaga keuangan. Lembaga keuangan merupakan tumpuan bagi para
pengusaha untuk mendapatkan tambahan modalnya melalui mekanisme kredit dan
menjadi tumpuan investasi melalui mekanisme saving (menabung).Sehingga

lembaga keuangan memainkan peranan yang sangat besar dalam mendistribusikan

sumber-sumber daya ekonomi di asyarakat, meskipun tidak sepenuhnya
dapat mewakili kepentinga
Dalam keny. bahwa menerima atau

dilarang, seperti yang

ng beriman, janganlah
rtakwalah kamu kepadz

iba dengan
mendapat

bank yang
erletak pada
sistem bunga, baik
uang antar
I hasil yang
Adapun salah satu produk yang'di tawarkan Jasa Keuangan Syariah sebagai

lembaga keuangan syariah kepada masyarakat yaitu pembiayaan Murabahahyang

menggunakan prinsip jual beli. Murabahahmerupakan akad jual beli antara pihak

3Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.66.
“Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah(Y ogyakarta:Ekonesia,2003)h.8.
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bank dalam hal ini BMT dengan Nasabah dimana Bank syariah membeli barang
yang di perlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan
sebesar harga perolehan di tambah dengan margin keuntungan yang di sepakati

antara bank syariah dan Nasabah. Dalam akadMurabahah, penjual akan

menyampaikan harga beli kepada pe di tambah dengan keuntungan yang telah
di sepakati oleh kedua belah

Hadirnya BMT g ini 3 na baru, yang merupakan
outuhan umat Islam dalam jase ngan.Meskipun pada
jasa yang

agama dan

pada pertimbangan yan mat tentang

masyarakat di masa ya

keuangan syari’ah T di Kota

dan membantu masyaraka arakat luas

u perbankan yh didirikan

eluruh  ban ang belum

tetapi denga jenalan dan
yaitu masih
a bagaimana

cara menjalankan akad Murabahah tersebut.

SKuat Ismanto, Manajemen Syari’ahlmplementasi TQ dalam Lembaga KeuanganSyari’ah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 294.
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Hal ini yang mendorong peneliti untuk meneliti lebih jauh tentang penerapan
akad Murabahah dalam pengembangan usaha mikro kecil menengah di BMT Fauzan
Azhimi Parepare.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk dapat memudahkan p an ini dan memberikan arah yang jelas

pada data dan fakta kedalam maka berdasarkan latar belakang

usaha
di rinci

1.2. nisme penerapan akad

iima di Kota Parepare?

ak pembiayaan Mura gembangan

cil di Kota Parepare?

aimana tang penerapan ¢ urabahahdi

Fauzan Az

elitian

e g e K=
All

diterapkan

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana dampak pembiayaan Murabahah terhadap
usaha Mikro Kecil Menengah di kota Parepare.
1.3.3 Untuk mengetahui tanggapan masyarakat mengenai penerapan

akadMurabahah diBMTFauzan Azhiimadi Kota Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun manfaatyang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat ilmiah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

keilmuan terutama dalam memahami dan mengartikan Pentingnya penerapan

akad Murabahah dalam per angan usaha mikro kecil menengah di
Koperasi BMT di

1.4.2 ini sebagai persyaratan

1.4.3 elitian ara n dijadikan

dan referensi bagi snya bagi
a Parepare terkait deng i erapan akad

pengembangan  us menengah

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada

hubungannya dengan penelitian an dilakukan. Atas dasar itu beberapa

penelitian terdahulu diangg an dalam hubungannya dengan
penelitian ini, maka di sebagai berikut :

pahahdi BMT Jogjatama
egeri Sunan
Kalijag: i A Sikan sistem

i pro dan kontra d rakat yang

a keuangan islam tida onvensional

yang islami. Dalam skr ya meneliti

nai pembiayaan Murabahah engambilan

lisis Implem Pembiayaan

h Asad alif

n oleh h/PArnJEFPJk ErE IAIN W3

jo Parepare

kekuasaan kepada nasabah untuk membeli barang yang di inginkan secara mandiri

SYuliah astuti, “Murabahahdi BMT Jogjatama Yogyakarta”,Fakultas Syariahl AINWalisongo
Semarang, kota Semarang (2009)
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yang bertujuan untuk membantu atau memudahkan nasabah agar dapat mendapatkan
hak kepemilikan atas suatu barang yang di kehendaki nasabah.’
Bambang Sugeng Mahasiswa pasca sarjana Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga pada tahun 2007 dalam tesisnya yang berjudul “Analisis terhadap akad di

BMTSafina Klaten (Perspektif Kontrak dan Figih).Penelitian ini

menyimpulkan bahwa pelak hdan ljarah telah sesuai dengan

hukum kontrak dalam dang-Undang F data namun belum sesuai
dengan figih karena
ini dengan

uskan pada

nakad Murabahah terha saha mikro
kecil me i an Azhiima di kota Par
22 Ti eor

2.2.1 T plem

(Penerapan)
entasi atau i pelaksanaan

2lah disusun rinci. Implementasi enerapan ini

anakan dan

erupa aktivi giatan yang

engan serP AR EP*HEa-norma

agar dapat

ang sudah
disusun dengan begitu cermat dan detail. Implementasi ini umumnya tuntas sesudah
di anggap permanen.Implementasi ini tidak cuma aktivitas, namun sebuah kegiatan

yang direncanakan serta dikerjakan dengan serius dengan berpedoman pada beberapa

"Moh. Ulin Nuha“Analisis Implementasi Pembiayaan Murabahah dalam satu transaksi di BPR
syari’ah Asad alif Sukorejo Kendal (2008) "Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, kota
Semarang (2008)
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norma spesifik mencapai maksud kegiatan. Oleh sebab itu, proses tidak berdiri
dengan sendirinya namun dipengaruhi juga oleh objek selanjutnya
Implementasi menurut solichin abdul wahab adalah memahami apa yang

senyatanya terjadi setelah suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan

merupakan fokus perhatian implemer ebijaksanaan yakni kejadian-kejadian dan

kegiatan-kegiatan  yang ahkannya pedoman-pedoman
kebijaksanaan ne ( ' usaha-usaha  untuk

mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/dampak nyata pada

nsu
pro g dilaksanakan
b. kel target, yaitu masyara sasarandan
kan erima manfaat dari prog
C. pel n, baik organisasi maupun Dertanggung

dalam penge upun penga dari proses

dilaksanakan

dan kewnn EPR RIEkan dan
yan

laksanakan,

laksanakan,
suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan
ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun
operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai Sasaran dari

program yang ditetapkan semula.

8Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijaksanaan:dari Formulasi ke Implementasi
Kebijaksanaan Negara(Jakarta: Sinar Grafika 2002), h.45
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2.2.2 TeoriMurabahah
2.2.2.1 Pengertian Murabahah.
Murabahahberasal dari kata bahasa Arab, ribh (ar-ribhu) yang berarti

keuntungan, kelebihan, atau tambahan. Di dunia perbankan syaraiah, perjanjian ini

terjadi antara bank dengan nas memerlukan barang tersebut. Pada

dasarnyaMurabahah adala membedakan akad ini dengan

praktik penjualan di nsional adala i yang di berikan kepada

kategori jual beli atau dalam
bahasa . Bar’ul amanah itu juga dapat
tkan harga

parang tertentu
dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual belikan termasuk
hrga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia menyaratkan atasnya laba

keuntungan dalam jumlah tertentu.

*Waluyo, Figh Muamalat (Yogyakarta : Gerbang Media Aksara 2014), h. 63.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

Menurut sistem koperasi syariah Murabahah adalah akad jual beli barang
sebesar harga pokok barang di tambah dengan margin keuntungan yang telah di
sepakati.

Sedangkan Murabahah menurut para fugaha adalah sebagai penjualan barang

seharga biaya/harga pokok (cost) sebut di tambah mark-up atau margin

yang di sepakati. Murab ang pada harga asal dengan

tambahan keuntunga di sepakati. ik Murabahah itu sendiri

adalah penjual haru ritahu harga yang ia b enentukan suatu tingkat

g profitable
penerapan. BMT berti li sekaligus

yang dibutuhkan nasab

bagian dari prinsip mempunyai

ra pada Al Qur’andan al- h

ting dalam jual be prinsip ini

bendapatan b r yang ada di bank islam

serta se baga keLPgASHEEaPA R E

-------------------

Terjemahnya :
“ Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.*®

Makna ayat ini dapat ditafsirkan bahwa Allah membedakan antara jual beli dan
riba secara hukum. Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana yang tiada akibat bagi

OKementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.47.
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keputusan hukum-Nya, tidak dimintai pertanggung-jawaban atas apa yang diperbuat-
Nya, sedangkan mereka pasti dimintai pertanggungjawabannya. Dia Maha
Mengetahui semua hakikat segala perkara dan kemaslahatannya, mana yang
bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, hal itu dihalalkan-Nya bagi mereka, dan mana
yang membahayakan mereka, maka Dia melarang mereka darinya, baginya,
Sesungguhnya Allah sangat bijaksanadan berbelas kasih kepada hambanya.

Firman Allah dalam.QS. An-Nisa/4:29
297

.z eﬁuﬁu\yld@bﬁeﬁ H}&su‘ﬂ : uaéi\kéa..

z

Y4 Lo a8 R allf G 280§ 5H "\1 sl

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu salaing memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”**

Sesuai dengan ayat diatas, Allah menjelaskan segala sesuatu yang ditawarkan
dengan meminta tidak mengandung konsep riba. Pada penerapan jual beli
Murabahah dapat dilakukan oleh perusahaan pembiayaan dengan persyaratan
menghindari konsep riba dalam setiap transaksi. Setelah terjadi persetujuan

pembelanjaan kredit sesuai dengan yang di setujui sebelumnya

Ayat tersebut menjelaskan.. bahwa semua perbuatan dan sikap hidup
membawa kebaikan kepada, seseorangm (individu)m=atau kelompok masyarakat
digolongkan kepadasperbuatansbaikedan tagwasdenganssyaratsperbuatan tersebut di
dasari dengan niat yang ikhlas. Tolong menolong merupakan satu bentuk
perkongsian, dan harapan bahwa semua pribadi muslim adalah sosok yang bisa
berguna / menjadi partner bersama-sama dengan muslim lainnya.

Allah SWT telah berfirman agar manusia saling tolong menolong dan

bersama-sama berusaha untuk suatu tujuan yang baik , dengan kata lain Murabahah

1Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terj emahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.83.
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adalah sebuah bentuk usaha atas dasar saling tolong-menolong antara sesama
manusia dengan tujuan mendapatkan profit/laba, oleh sebab itu Prinsip dari
Murabahah ini sangat dianjurkan dalam agama Islam.*?

Apabila dua pihak melakukan akad (kontrak) kemitrausahaan dengan
berbagai macam bentuknya, maka Allah akan memberikan dukungan penuh kepada
kedua pihak tersebut selama keduanya memegang amanah masing-masing dan tidak
mengkhianati janjinya. Bila salah seorang dari keduanya tidak memiliki komitmen
lagi terhadap (isi) perjanian yang telah disepakati dalam akad (kontraknya), maka
Allah akan berlepas diri dari kemitrausahaan keduanya, dengan mencabut
kepedulian-Nya untuk mendukung usaha mereka. Sehingga usaha mereka selamanya

tidak akan mendapatkan pertolongan, bimbingan dan barakah-Nya.'®

2.2.2.3 Syarat dan Rukun Murabahah

Jual beli dapat diartikan sebagai proses tukar menukar atau menukar barang
yang satu dengan barang yang lain. Sedangkan saat ini jual beli lebih dimaknai
sebagai proses jual beli untuk menukar barangdengan uang. Dalam islam jual beli
sering disebut sebagai al bai atau proses tukar menukar.

Murabahah adalah salah satu bentuk -kegiatan muamalah dalam Islam.
Hukum' asal bagi jual beli adalah mubah atau diperbolehkan.Meski demikian,
kegiatan jual beli ini hukumnya bisa=menjadi. haram=apabila sistemnya ijon atau

apabila barang yang diperjual belikan hukumnya haram.

1. Rukun jual beli

2Djuwaini, Dimyauddin, Pengantar Figh Muamalah(Cet Il, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010) h.67.

8AbubakarMuhammad, Hadits Tarbiyah(Cet I, Surabaya: Al-lkhlas, 1995), h. 89
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Jual beli akan menjadi sah dan valid apabila ditunaikan rukun-rukunnya. Apabila
ada satu rukun yang tidak ditunaikan maka jual beli dianggap tidak sah. Terkait

dengan rukun-rukun tersebut paling tidak ada dua pendapat ulama.

Menurut Ulama Hanafiyah, rukun jual beli cukup satu saja yaitu ijab Kabul
(shighat).Rukun jual beli menuri jumhur ulama ada 4 yaitu:

. orang yang menjual

a
b. orang yang membeli

o

sighat (pernyataan dari kedua belah pihak).

o

dan barang atau sesuatu yang di akadkan.

Keempat rukun ini mereka sepakati dalam setiap jenis akad.

a. yaratnya adalah:

idak terkecoh. Orang ya dak sah jual

sendiri (bukan dipaksa

r (pemboros), sebab harta oran gm u di tangan

um sampai
perbolehkan
erbolehkan,

uran yang

mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya*

14As-Sa'di, Abdurrahman,Figih Jual-Beli. (Jakarta: Senayan Publishing 2008) h.35
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Uang dan Benda yang di beli syaratnya adalah:

Suci, Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk
dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai yang belum disamak.
Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya.

Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam arti

menyia-nyiakan (membor ng terlarang.
Barang itu dapat jual suatu barang yang tidak

dapat diserah

yang membe ikan dalam laut, barang

h berada ditangan y mpasnya, barang yang

an).

eli. 2 ntuk, kadar

sifatnya jelas sehingg pe an pembeli

kecoh-mengecoh.
pat beberapa syarat di d ksan antara lain:

a. Harg pembelian di ketahui o a bel

, karna_dalam: Murabahah sebut sudah

sedangkan

2jenis, sama
dan benda-

dirham dan

dinar tidak boleh di perjual belikan dengan cara Murabahah oleh pihak yang tidak

memiliki barang dagangan. Hal ini  di karenakan Murabahah itu sendiri

merupakan jual beli dengan harga yang sama dengan harga pertama dengan danya

tambahan keuntungan dalam sistem Murabahah.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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d. Sistem Murabahah dalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba tersebut
terhadap harga pertama. Seperti harga yang ditakar atau di timbang dengan barang
sejenis dengan takaran yang sama maka tidak boleh menjualnya dengan sistem

Murabahah. Hal semacam ini tidak diperbolehkan karena Murabahah merupakan

jual beli dengan harga pertama anya tambahan sedangakan tambahan
terhadap harta riba huku n keuntungan.
e. Transakasi pertam I dan sah sec

2.2.2.4Jenis-jenis M

npa pesanan bank sy barang atu

n diperjualbelikan tanp a atau tidak
membeli barang terse pengadaan
transaksi jual beli Mur Pengadaan
an dengan b jadi kepada
memesan kepad ra dilakukan
han setelah a
erdasarkpahrn E P A R E

G sabah yang
dibeli kepada
bank syariah dan dilakukan negosiasi terhadap harga barang dan keuntungan syarat
penyerahan barang,syarat pembayaran dan sebagainya. Setelah diperoleh
kesepakatan, bank syariah mencari barang yang dipesan dan itu merupakan tanggung

jawab bank syariah sebagai pengadaan barang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Setelah bank syariah membeli barang dari pemasok maka barang tersebut
menjadi barang milik bank syariah dan kemudian akan dilakukan proses akad jual
beli. Tahap berikutnya bank syariah akan menyerahkan barang yang akan

diperjualbelikan dengan diperhatikannya syarat penyerahan barang misalnya jarak

yang ditempuh pihak bank untuk parang. Hal ini akan mempengaruhi biaya
yang dikeluarkan pembeli.
2.2.2.5 Prinsip Murab
Dalam konotasi “islam pada dasarnya Murabahah berarti penjualan dan yang
wa dalam

kok barang

nilai

m Islam
asa Arab, al-‘agd yang perjanjian,
gikat karena

akan ad g be l. : i igi , kata akad

(pernyataan

n kehendak

Akad secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan
pengertian akad dari segi bahasa, akad adalah segala sesuatu yang dikerjakan
seseorang berdasarkan keinginan sendiri. Pengertian secara khusus adalah perikatan

yang ditetapkan dengan ijab dan gabul berdasarkan ketentuan syara yang berdampak

5Abdul Rahman Ghazaly,Fgih muamalat (jakarta: kencana,2010)h.51

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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pada objeknya. Jadi akad dapat disimpulkan adalah suatu yang sengaja dilakukan
oleh kedua belah pihak berdasarkan persetujuan masing-masing.

Pengertian akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat. Dikatakanikatan (al-
rabth) maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya bersambung dan

menjadi seperti seutas tali yang satu.

Islam merumuskan suatu sitem ekonomi yang sama sekali berbeda dengan
sistem ekonomi lain, yang selama ini kita kenal. Hal ini karena ekonomi Islam
memilikivakar dari Syariah yang menjadi sumber dan panduan bagi setiap muslim
dalam melaksanakan aktivitasnya. Dari dasar tersebut, maka sistem ekonomi syariah
dalam membangun jaringan transaksinya yang disebut “akad-akad syariah” memiliki

suatu standar istilah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis®®

Hal tersebut terdapat dalam Al-Quran bahwa manusia diminta untuk memenuhi

akadnya. Sebagaimana dalam QS. Al-Maidah/5:1
g -% %0 ° /‘,i e 2 - e /ﬁil
éﬂné&&&\w‘ﬂ\@yeﬂ;ﬁ;\.ﬁ)ﬂh\j&jﬁ Ol Lol
) At sl alli G 204 £l Sl s e
Terjemahnya:

“Halorang-orang yang beriman,penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu.(Yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan [berbury- ketika “kamu sedang mengerjakan
haji.Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut  yang
dikehendak-Nya.”*’

Maksud dari ayat tersebut yaitu perjanjian yang mencakup perjanjian diantara
seorang hamba dengan Allah maupun dengan sesama manusia. Contoh perjanjian
kepada Allah SWT vyaitu ketika kita mengucapkan dua kalimat syahadat maka kita

sudah terikat dengan janji kita kepada Allah untuk menjalankan semua perintahNya.

8Muhammad Firdaus,Cara Mudah Memahami Akad-Akad Syariah, (Jakarta, Renaisan, 2005),
h. 13

"Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.102.
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Begitu juga dengan perjanjian kepada sesama manusia harus ditepati karna tanda-
tanda orang munafik sendiri ialah tidak menepati janji

Suatu pelaksanaan akad atau kontrak antara kedua belah pihak juga harus

didasarkan pada asas: sukarela (ikhtiyari), menepati janji (amanah), kehati-hatian

(ikhtiyati), tidak berubah (luzum) menguntungkan, kesetaraan (taswiyah),

transparansi, kemampuan, baik dan sebab yang halal.

2.2.3.2 Rukun dalam

beradaannya sangat pen i at dikatakan

begitu pula tidak akan

merupakan esensi akad tidak terg kecuali ada

2dua pihak y alam hal ini aqid harus

rinsip kecaka sendiri.

a-benda

a. objek akad harus ada ketika berlangsung akad

b. objek akad harus sesuatu yang tidak haram hukumnya.

134

Dapat diserah-terimakan ketika akad berlangsung.

o

Objek akad harus jelas di kehendaki oleh pihak agid

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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e. Objek akad harus suci tidak najis dan mutanajis.*®
3. ljab kabul atau Shigat al-akad
ljab kabul merupakan kalimat untuk melaksanakan transaksi dan hal tersebut

dapat diwujudkan dengan lisan (ucapan) ataupun dengan tulisan.

2.2.3.3 Syarat dalam pelaksa
Ada tiga syarat yang akukan akad jual beli;

a. Ridho antara pembeli

a Firman /

]

ol

£

erniagaan yang berlaku suka ka (saling

19

akukan akad jual beli diizinkan u me

a adalah:

Brakal, agar yang gila ata tidak sah
ual belinya.

Dengan k?eA(a(E RMIE

ritudi

tangan walinya.

o Baligh (berumur 15 tahun ke atas/dewasa). Anak kecil tidak sah jual
belinya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti tetapi belum sampai

umur dewasa, menurut pendapat sebagian ulama, mereka

8]mam Abi Zakaria al-Anshari, Fathu al-Wahab,(Surabaya: al- Hidayah), h.157
% Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.83
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diperbolehkan berjual beli barang yang kecil-kecil; karena kalau tidak
diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan dan menetapkan
peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya

c. Orang yang melakukan akad adalah sebagai pemilik barang atau alat tukar,

atau bertindak sebagai wakil
2.3 Tinjauan Konseptual
dahkan dalam memahami
pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari
)osal adalah
enengah di
are ”.Untuk menghind an judul di
nafsiran judul proposal

ntasi) merupakan suatu encana dan

gguh-sungguh berdasarkan entu untuk

2.32A j i): transaksi yang ser erjakan oleh

menuhi sega utuhan dan

2.3.2 a a dldlid a dl ld KadlKd K c a niS, teoritis,
konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan melalui

pendidikan dan latihan.?

https://www.google.com/amp/s/alihamdan.id/implementasi/famp.Diakses :07.05.2019

Zhttp://www.academia.edu/7585209/Akuntansi_Syariah.._Akad_Musyarakah.diakses:07.05.2019.

2Malayu H. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara) h.25

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.3.3

2.34

21

Usaha Mikro adalah peluang usaha produktif milik orang perorangan atau badan
uasaha perorangan yang memenuhi Kkriteria usaha Mikro sebagaimana telah di atur
dalam Undang-undang yang mana usaha Mikro dapat mengajukan kredit kepada
bank paling banyak Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah).?®

Usaha menengah dalah usaha ekonomi. produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan okleh perseorangan atau badan usaha yang merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan*

2.3.5 BMT (Baitul Maal Wa Tamwil): atau disebut juga dengan “Koperasi Syariah”,

merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi menghimpun dan
menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya beroperasi dalam skala mikro.
BMT terdiri dari dua istilah, yaitu “baitul maal” dan ‘“baitul tamwil” Baitul
maal merupakan istilah untuk organisasi yang berperan dalam mengumpulkan dan
menyalurkan dananon profit, seperti zakat, infak dan sedekah.?®

Berdasarkan Pengertian di atas, maka yang dimaksud dalam judul proposal
skripsi ini adalah penelitian yang terkait dengan Penerapan akad Murabahah dalam
pengembangan usaha mikro kecil menengah di BMT-Fauzan Azhiimakota Parepare
yang diantaranya tentang bagaimana pelaksanaan akad murabahah yang ada di
BMTFauzan Azhiima Parepare serta apa dampak pembiayaan murabahah pada
usaha mikro kecil menengah dan juga mengenai tanggapan masyarakat terhadap

penerapan akad Murabahah di BMT Fauzan Azhiima Parepare.

Zhttps.//id.m.wikipedia.org/wiki/usaha_Mikro_kecil_menengah. Di akses pada 07.05.2019

24Tltik SartikaPartomo dan Abd Rachman Soejoedono,Ekonomi skala kecil/ menengah dan
koperasi” (Bogor : Ghalia Indonesia. 2002), h. 299

Zhttps://www.h..estanto.web.id/bmt/ di akses :07.05.2019
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Kerangka pikiran pada dasarnya merupakan suatu arahan untuk dapat
memberikan suatu gambaran yang utuh atas apa yang menjadi suatu fokus dalam

sebuah penelitian. Adapun penelitian yang membahas tentang Analisis Penerapan

Akad Murabahah Dalam Penger Usaha Mikro Kecil Menengah di

BMTFauzan Azhiimakota P MT merupakan suatu usaha yang
mendukung kegiata at kecil menengs esuai dengan syariat Islam

Murabahah

ima : S Murabahah

rkan teori penerapann i agi menjadi

tu program sasaran d diterapkan

an usaha mikro kecil Yo udian dari

yang akan di capai yai a akan akad

pen
t
sesuai prinsimiﬂ

bu
PAREPARE

Adapun kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Akad Murabahah

l
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Penerapan/Implementasi
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l

Program

]

Sasaran

Pengembangan usaha
Mikro Kecil Menengah

13l

PAREPARE

1

Pelaksanaan
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METODE PENELITIAN
Pembahasan proposal ini agar nantinya sesuai dengan apa yang diharapkan,

maka diperlukan metode penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan laporan

penelitian. Adapaun metode penelitiz digunakan adalah :

3.1 Jenis Penelitian
3.1.1 Penelitian Lapar d research)

ield research)
lebih jelas
di,Penelitia ij i penelitian

tian yang cermat yang an langsung

ini merupakan metode peneli kual ang bersifat
mbaran tentz mulasi dan

tor-faktor, sifat-sif; a _hubungan

an dasar-dasarnya s enelitian ini
Jan perilaku
angan yang
lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti.
Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara sistimatis

fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk

%Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
h.42.
Z’Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 6.

24
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mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan
maupun tingkah laku manusia.?®Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi,
wawancara, dokumentasi,?® dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana

dalam menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang

menyeluruh dan mirip dengan ap ialami oleh pembaca dalam kehidupan

sehari-hari, memberikan p urut berperan bagi pemaknaan

atas fenomena dalam

nelitian ini

atif adalah

an pendekatan legal-for f.Dalam hal

legal fomal adalah hal ngan halal-

ala dan berdosa, bol , dan lain

ng dimaksud dengan norm ajaran yang

Syamsul Alam Bulu, M.Si. selaku otamadya KDH Parepare yang menjabat

pada saat itu. Sebelumnya, BMT Fauzan Azhiima dikenal dengan nama BMT

2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. I;
Yogyakarta:Bumu Aksara, 2003), h. 157.

Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Fenomenologik
dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake Seraju, 1996), h. 44.

30Khairuin Nasution, Pengantar Studi Islam(Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAZZAFA, 2009),
h. 153.
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Pemuda Remaja Mesjid Parepare yang berkantor di jalan Bau Massepe no. 355 Kota
Parepare.
BMT Fauzan Azhiima adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang terletak

di Jalan Delima no. 7 Kelurahan Mallusetasi, Kecamatan Ujung, Kota Parepare,

Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun k tamanya adalah menghimpun dana dari

masyarakat dan menyal erapa jenis pembiayaan yang
disesuaikan dengan asabah. Selai embaga keuangan, BMT

ngsi sebagai lembaga ‘sosial menghimpun dana

erasi syariah pertama MT Fauzan

erakan dakwah dan p

rena berasaskan keber g royongan

jak hadir 1 juli 1998, B a diri bagi
um yang ingi
Misi BMT
Fauzan Az
jadi tulang

susnya dan

31Sumber dari Manajer dan Ketua Yayasan BMT Fauzan Azhiima Parepare, 21 Sepember
2019.

32Sumber dari Manajer dan Ketua Yayasan BMT Fauzan Azhiima Parepare, 21 Sepember
2019.
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Misi BMT Fauzan Azhiima
a. Memberdayakan ekonomi masyarakat dengan sistem syariah;
b. Membangun citra BMT sebagai lembaga sosial ekonomi yang tangguh dan

terpercaya;

c. Membentuk jaringan usaha de kerjasama pola BMT.

d. Menjaga hubungan y tu dan saling menguntungkan

antara sesama B ra usaha lainn

3.2.1.3

Gambar 2. Struktur Organisasi BMT Fauzan Azhiima Parepare
PEMBINA/PENASEHAT:

1. Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota Parepare

2. Dr. H. ABDUL HALIM, K., M.A

3. Dr. H. A. ALI IMRAN, Sp. THT

4. MUHAMMAD DARWIS, SH., S.Kep. ns, M. Kes.
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BADAN PENGAWAS:

e Pengawas Operasional : 1. Drs. Ec. H. M. ANWAR THALIB, M.Ec., Dev.

2. H. A. ABDURRAHMAN SALEH, SE
e Pengawas Syariah : 1. Ustadz MASKUN HAB

UHAMMAD NUR
PENGURUS:
o Ketua

: Drs. H. SUTIAR

: AHMAD HALE

: AMIR TANG, SE

: AIDA SYAHRI

: DAHLIAH, SE

Hi

3.2.2

dikeluarkannya ijin penelitian dalam

28

ejak tanggal

run waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1

bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam

bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui
penelitian. Fokus penelitian inilah yang nantinya akan berfungsi memberi batas hal-

hal yang akan peneliti teliti. Penelitian ini berfokus pada peran motivasi kerja dalam

meningkatkan produktivitaskaryawse pektif hukum ekonomi Islam di BMT

Fauzan AzhiimaParepare.

3.4 Sumber Data yar

neliti (atau

ber pertamanya.*®* Ada umber data

n ini adalah karyawan zhiima Kota

3.4.2 D unde itu data yang langsung dikum n ole 2liti sebagai

g dari sumb dikatakan o g tersusun

entuk doku Da penelitian lokumentasi

an sumber data seku

ngumpulan Dt . 1= [ A4 LIS

penelitian untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data- data kongkret yang
berhubungan dengan pembahasan ini.Adapun teknik yang digunakan dalam

mengumpulkan data yang bersifat teknis, yaitu sebagai berikut :

33Sumadi suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta:Rajawali,1987), h. 93.

34Sumadi suryabrata, Metode Penelitian, h. 94.
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3.5.1 Observasi
Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian
terhadap fenomena yang tampak.® Observasi adalah mengamati kejadian, gerak atau

proses.®® Dalam menggunakan teknik observasi, cara yang paling efektif adalah

melengkapinya dengan format ata 0_pengamatan sebagai instrument format

yang disusun berisi item-it au tingkah laku yang terjadi.

Observasi bukanlah ncatat, tapi | nengadakan pertimbangan

terhadap data yang'akan o il. ini_peneliti akan mengamati secara

ebagai tehnik pengump unt kukan studi

an permasalahan yang eliti. ncara dapat

(data) dari

g dipergunakan untuk men an in

jan cara bert atap muka (fz ace) dengan

sumber asi . akan salah satu ele nting dalam

proses an. Dengan liti harus an tentang
pelaksa A, termasP*tEtE Picn Edisi.OIeh 2 itu dalam
peneliti hé aka peneliti
menggunaka : edoma awancara k atatan dan  tape

recorder.Dalam hal ini yang akan di wawancara (interview) adalah para karyawan

dan salah satu nasabah yang ada di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare.

%Sanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 71.

%Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Cet. XI1I1; Jakarta : Rineka Cipta,
2006), h. 230.
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3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-

lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.®’

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang telah di n analisis kualitatif. Proses

pengumpulan data m sep Miles dan sebagaimana dikutip oleh

Sugiyono, bahwa a pengumpulan data

emfokuskan

ing dicari tema dan pola

b. jian data dilihat dari a, termasuk
an data akan bisa dilaku aian dengan

t juga berupa bentuk tabel,
C. i data yaitu u ata tersebut

percaya keasliann . am verifikas ini akan di

dan tingkat ivitas serta

eterkaitarprn RaEIPn)R/ ng satu de

mber yang

$’Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi(Cet. 1I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 191.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2006) h. 300.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Mekanisme Penerapan akad Murabahah pada koperasi jasa keuangan
syariah BMTFauzan Azhiima Parepare

Akad Murabahah atau jual beli dapat diartikan sebagai suatu pertukaran harta
atas dasar saling rela dimana penjual memberitahukan terlebih dahulu harga pokok
atau modal barang kepada pembeli dan pembeli kemudian memberikan margin atau
keuntungan kepada penjual sesuai dengan kesepakatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Abdul Halim selaku pendiri

BMTFauza Azhiimajuga sebagai pengawas Syariah, yang menyatakan bahwa:

“ Murabahah itu berasal dari kata ar-ribhu yang berarti kelebihan, tambahan,
atau untung dalam suatu transaksi jual beli. sedangkan akad itu sendiri artinya
perjanjian baik itu secara tertulis maupun secara lisan. Maka dari itu akad
Murabahah itu dapat dikatakan sebagai suatu transaksi penjualan barang
dengan cara menyatakan harga perolehan beserta dengan keuntungan yang
telah disepakati antara kedua belah pihak melalui suatu perjanjian atau akad
tersebut™*

Hal ini dapat membuktikan bahwa dalam penerapan akad Murabahah tersebut,
akad merupakan suatu hal yang sangat penting karna dengan adanya suatu perjanjian
atau akad maka akan timbul suatu kepercayaan diantara kedua belah pihak. Selain
meningkatkan kepercayaan /antara satu: Sama lain“akad juga memiliki definisi lain
yakni ikatan, dikatakan ikatan (al-rabth) maksudnya adalah menghimpun atau
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah satunya pada yang lainnya
hingga keduanya bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu.

Implementasi menurut solichin abdul wahab adalah memahami apa yang

senyatanya terjadi setelah suatu program dinyatakan berlaku atau di rumuskan

%H.Abdul Halim, Pendiri dan Pengawas syariah di BMT Fauzan Azahiima Parepare,
wawancara oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 23 September 2019.
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merupakan fokus perhatian implementasi kebijaksanaan yakni kejadian-kejadian dan
kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman
kebijaksanaan negara  yang mencakup baik  usaha-usaha  untuk

mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/dampak nyata pada

masyarakat atau kejadian-kejadian.*° n unsur-unsur implementasi meliputi:

4.2.1 Program

rogram yang di lakuk de juan untuk

m hal ini para pelaku ecil Jengan cara

urabahah. Murabahah i perjanjian

jual bel hal ini BMTFauzan Azhii nasa T membeli
barang jualnya keps sabah yang
ah dengan margi keuntungan

yang emudian na melakukan

ujuan dapat

barang dan

40Splichin Abdul Wahab, Analisis Kebijaksanaan:dari Formulasi ke Implementasi
Kebijaksanaan Negara(Jakarta: Sinar Grafika 2002), h.45
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1. Bai’ Al Murabahah
Bai’ Al Murabahahadalah jual beli barang pada harga asal atau harga awal
pembelian di tambah dengan keuntungan yang disepakati. Dalam transaksi ini

penjual harus memberitahu kepada pembeli tentang harga pokok barang yang

menjadi objek jual beli.
Berdasarkan hasil wav i.selaku pedagang campuran dan

nasabah BMTFauzan A

A UG . C ano Jal 1
cil baru saya juga dapat apa
dari penjualan barang te &

lkan

ancara tersebut dapat o pihak BMT

abahah, Program dan a pel anya sangat

euangan lainnya terut da si a karna di

zhiimapada saat pelaksanaan akadnya semua hal rdapat pada

arus jelas dan transpar

ah merupakan s 1 : | beli yang kan penjual

formasi kepada pembe

* -

engenai _biaya-biaya dikeluarkan

N NArg A‘d‘nvn N ala N ,I”D !Y- O K nembeli tambahan

Transaksi Bai’ Al Murabahah dalam BMT tidak bisa lepas dari ketentuan figih
dalam islam karna pada dasarnya transaksi ini harus memenuhi syarat sahnya jual
beli pada umumnya sehingga sah dalam hasilnya dan halal.

Adapun syarat Bai’ Al Murabahah :

41Hj. Sehni, Pedagang campuran Pasar Cappa Ujung Kota Parepare selaku nasabah BMT
Fauzan Azhiima Parepare, 25 September 2019
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Penjual dalam hal ini BMT memberitahu harga pokok kepada calon pembeli.
Kontrak pertama sesuai dengan syarat yang telah ditetapkan BMT .

Kontrak harus bebas dari unsur riba.

i

Pihak penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang

sesudah pembelian.

Penjual harus menya ng berkaitan dengan pembelian

an huku
at riba di da
, apabila akad Murab
tara keduanya sama-sa
ati dan tidak ada yang n
awancara tersebut da

yang selalu
tu termasuk

dijalankan
senang hati

wa dalam

arena dalam

tidak perkenankan adan
uatu yang menjadi objek akad

agar dalam

diuntungkan

o #onsal S @A
L 48 B
6 I PLEAE+HAD @4 A REYHD & DPHE >

4H Abdul Halim, Pendiri dan Pengawas syariah di BMT Fauzan Azahiima Parepare,
wawancara oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 23 September 2019.
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Terjemahnya:

“ dan sesuatu riba atau (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah
pada manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya)”.*

Maksud dari ayat tersebut adalah-mereka diperintahkan untuk meninggalkan
riba dan menginfakkan harta mereka di jalan. Allah dan mempersiapkan diri untuk
menyebarkan islam. Dan sebagaiman diketahui bahwa haramnya riba berlaku dalam
keadaan apapun karna melakukan riba dengan memberikan batas waktu tertentu dan
apabila telah habis batas waktu tersebut mereka akan menambahnya lagi dan begitu
seterusnya sampai berulang ulang sehingga orang mengambil uang riba akan

mendapatkan berkali-kali lipat dari hutang yang fa berikan pada kali pertama.

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri yang dimaksud dalam riba adalah akad yang
terjadi dengan penukaran tertentu tidak diketahui atau tidak menurut aturan syara.*
Berdasarkan hasil wawancara dengan Amir Tang selaku’ karyawan bagian
Pembiayaan di BMTFauzan Azhiima Parepare yang menyatakan bahwa:
“Murabahah yang ada.di BMT tujuannya untuk memberikan modal pinjaman
usaha kepada nasabah baik itu-berupa uang maupun barang dan perjanjian

tersebut harus jelas terutama.itu mengenal data-data dari calon nasabahnya
karna Murabahah itu semuanya harus jelas dan transparan”.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam akad
Murabahah segala jenis perjanjian jual belinya baik 1tu dari pihak nasabah maupun
BMTharus jelas agar dalam penerapannya tidak terjadi hal yang melenceng dari

syariat islam.

4“Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.66
4Hendi Suhendi, FigihMuamalah,(jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2002) h.17

4Amir Tang, Karyawan di bidang Pembiayaan BMT Fauzan Azahiima Parepare, wawancara
oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 21 September 2019
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Sesuai dengan sifat bisnis atau tijarah transaksi jual beli Murabahah memiliki
beberapa manfaat, demikian juga resiko yang harus diantisipasi. Taransaksi Al
Murabahah yang sederhana dalam proses administrasiannya menjadikan akad

Murabahah merupakan akad yang paling sering di gunakan dalam pembiayaan di

BMT. Hal tersebut jugalah yang menj n.akad Murabahah banayak diminati oleh

masyarakat terkhusus nasab ima Kota Parepare.
Adapun skema ¢ urabahah

5OSIASI DAN PERSYA

dalam jual
engan demikian
akad pertama adalah akad Wakalah. Setelah akad Wakalah berakhir yang ditandai
dengan penyerahan barang dari nasabah ke lembaga keuangan syariah kemudian
pihak lembaga memberiakan akad Murabahah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Aida Syahripati selaku karyawan

dibidang Administrasi di BMTFauzan Azhiima Parepare, yang menyatakan bahwa:
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“Terkadang ada nasabah yang membutuhkan barang yang tidak tersediadi
BMT umpamanya pihak pemohon atau nasabah dari pedagang pasar yang
biasanya membutuhkan bahan mentah seperti sayur mayur dan sebagainya
maka tindakan dari pihak BMT membuatkan lagi akad Wakalah atau
mewakilkan.yang mana nasabah tersebut nantinya dapat membeli sendiri
barang yang di butuhkan kemudian nasabah membawa barang tersebut dan
kemudian baru dilakukan akad Murabahah”.#¢

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa di BMT
terdapat juga akad Wakalah-atau menyerahkan hak pembelian barang kepada
nasabah. pihak BMT hanya menyerahkan uang senilai- barang tersebut kemudian
nasabah membeli sendiri barang yang di butuhkan dengan uang tersebut. Kemudian,
setelah barang tersebut sudah di beli maka barang tersebut akan di bawa lagi ke BMT
dan dan barulah setelahnya di lakukan akad Murabahah.

Berdasarkan flrman Allah dalam Q.S al-Kahfi :19 mengenal akad Wakalah
¢ . - e
j\\.« M\jllﬁ;ﬂes”“d.\\.sd\.s \nga@_wudhs}

M\é\o.lmesﬁj}afs '“/G@Mme\k_\eﬁu\)ﬂﬁ;;w

- >E -

\A\E&UNYJMJM@J}@\J&ML&E‘;J\L@\M
14

Terjemahnya:

“’dan demikianlah kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya
diantara mereka sendiri. Berkatalah seseorang diantara mereka: “sudah berapa
lamakah kamu berada (disini?). mereka menjawab:  kita berada (disini) sehari
atau setengah hari”, Berkata (yang lain lagi).” Tuhan kamu lebih mengetahui
berapa lamanya kamujberada (disini).; Maka'suruhlah salah seorang diantara
kamu untuk.pergi Ke Kotd dengan membawa uang.perakmu. ini, dan hendaklah
dia melihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa
makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun™.*’

Wakalah (penitipan) adalah akad dalam hal perwakilan. Berdasarkan ayat
tersebut di jelaskan bahwa menitipkan atau mewakilkan sudah sangat di kenal di

zaman dahulu. Allah SWT mengizinkan hal itu demi kepentingan dan demi tegaknya

“6Aida Syahripati, Karyawan di bidang Administrasi BMT Fauzan Azahiima Parepare,
wawancara oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 20 September 2019

47Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.295
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suatu kemaslahatan karena pada dasarnya tidak setiap orang mampu menjalankan
semua urusannya kecuali membutuhkan pertolongan orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Mahlia selaku pedagang sayur dan
nasabah BMTFauzan Azhiimayang menyatakan bahwa:
“ Pihak BMT memberikan saya uang sebesar satu juta rupiah kemudian saya
gunakan untuk membeli.perlengkapan untuk usaha karena barang yang saya
butuhkan untuk usaha tidak ada di BMT. Setelah saya membeli perlengkapan
tersebut di pasar.saya kembali ke BMT untuk memperlihatkan barang yang
saya beli di pasar dengan total harga satu juta rupiah. Kemudian pihak BMT
menjelaskan kepada saya bahwa total pinjaman yang saya bayarkan dengan
cara dicicil dan di tambah dengan biaya biaya administarasinyaBMT sebesar

tiga ratus ribu rupiah jadi total biaya yang saya bayar denagan cara cicilan itu
satu juta tiga ratus ribu rupiah”.*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa akad
Murabahah bil Wakalah adalalah jual beli dimana BMT mewakilkan pembelian
produk 'yang di butuhkan nasabah kepada nasabah itu sendiri kemudian setelah
barang atau produk di dapatkan di dapatkan oleh nasabah kemudian nasabah
memberikan kepada pihakBMT. Setelah barang tersebut dimiliki pthak BMT dan
harga dari barang tersebut jelas;.maka pihak BMT menentukan margin atau
keuntungan yang di dapat serta jangka waktu pengembalian yang akan di sepakati

oleh pihak BMT dan nasabah.

BMT menerapkan Murabahahs [bil &"Wakalah= ini dengan tujuan untuk
mendukung pengembangan para pengusaha yang sebagian besarnya merupakan
pemilik usaha perorangan atau usaha mikrodengan cara menyediakan fasilitas
kreditpada saat memerlukan tambahan modal baik itu melalui kad Murabahah

ataupun Murabahah bil Wakalah.

48Hj. Mahliah, Pedagang di Pasar Cappa Ujung Kota Parepare selaku nasabah BMT Fauzan
Azhiima Parepare, 25 September 2019
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Adapun rincian mengenai mekanisme penerapan akad Murabahah di BMT
Fauzan Azhiima Kota Parepare yaitu:

Nominal pinjaman pada Januari hingga Desember 20018 yakni 1-40 juta

rupiah.
No Jumlah Pinjaman Jumlah Peminjam
1. 1-10 juta 339 Orang

6 Orang

i 1-30 juta

11-20 juta

21-30 juta

PAREPARE

Adapun rincian barang yang ada di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare yaitu:
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No. Rincian Barang Jenis Barang
1. Modal Kerja Uang (modal)
Kendaraan

Laptop (barang elektronik)

2. Alat Rumah Tangga
422S
ri penerapan akad BMTFauzan
Azhiim ter lam pelaku usaha mikr uatu bentuk
usaha p an at yang berdiri sendiri da saha mikro

ini mer usah g banyak diminati oleh masya a mikro ini
alam suatu organi Sebagaimana dilihat dari

hasil wa a dengan pihak te

arkan hasil wawal amli selaku kar BMTFauzan

Azhiim penggaIaBaAan/E Rrkﬂ E1wa:

arakat yang
iri memang
dekat dengan pasar labukkang dan pedagang pedagang di pasar itu sudah dekat
dengan karyawan BMT apalagi 'saya hampir setiap hari ke pasar untuk cek
nasabah siapa tau ada yang mau bayar angsurannya”.*°

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa yang
melakukan akad Murabahah di BMTFauzan Azhiimamerupakan masyarakat yang

“Ramli, Karyawan di bidang Penggalangan dana BMT Fauzan Azahiima Parepare,
wawancara oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 21 September 2019
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berdomisili di Kota Parepare terutama dari masyarakat sekitar BMT itu sendiri yang
sebagian besar memiliki usaha dagangan baik itu di area pasar maupun diluar area
pasar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Sehni selaku pedagang campuran dan

nasabah BMTFauzan Azhiima

“saya sudah berjualan di pasar.i
dan saya membutuhkan

lama dan awalnya hanya usaha kecil
jadi saya mengambil pinjaman
hamdulillah usaha saya

an bahwa nasabah BMT
kan sedikit

Berdasarkan h ncara di atas dapat

setelah

) sayur dan
ayang menyatakan bah
“/ bil pinjaman di BMT bah barang
uka mengambil pinjam BMT tidak
rikan dan tidak ada d 2t juga cara
para pelaku
yang dapat

an hasim:mlE Pn H.E/Iusmulia

aya SUda ama enjuar ar p awalnvya sayoe e a aUdI BMT
dapat melakukan pinjaman dengancara di cicil terus tidak ada juga bunganya
tidak seperti di Bankjadi saya mulai mengambil pinjaman di BMT saya juga

%0H;j. Sehni, Pedagang Campuran Pasar Cappa Ujung Kota Parepare selaku nasabah BMT
Fauzan Azhiima Parepare, 25 September 2019

51Hj. Mahliah, Pedagang Sayur Pasar Cappa Ujung Kota Parepare selaku nasabah BMT Fauzan
Azhiima Parepare, 25 September 2019
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ambil lgzarang di BMT dan alhamdulillah meningkatmi jualanku tidak seperti
dulu”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas para nasabah yang melakukan pinjaman
diBMTFauzan Azhiimarata-rata nasabahnya memiliki usaha perorangan atau biasa

juga disebut usaha mikro.Karena cenderung para pelaku usaha tersebut memerlukan

Kemudian yang menjadi sasaran an BMTFauzan Azhiimaadalah para
nasabah yang mengambil pi auzan Azhiima.

Berdasarkan w
peningkatan
asabah dari
g sebagian

pedagang di

terima | \ i sesuatunya

dan hal-hal

aku pendiri
BMTFauzan Azhiimadan sebagai pengawas syariah, menyatakan bahwa:
“Murabahah itu harus sejalan dengan hukum syariat selama itu yang selalu

dijalankan maka tidak akan terdapat riba di dalamnya karena riba itu termasuk
dalam penipuan. Jadi, apabila akad Murabahah tersebut selalu dijalankan

52Hj. Musmuliati, Penjual Prasmanan Pasar Cappa Ujung Kota Parepare selaku nasabah BMT
Fauzan Azhiima Parepare, 25 September 2019
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sesuai syariat dan diantara keduanya sama-sama menerima dengan senang hati
apa yang telah disepakati dan tidak ada yang namanya unsur paksaan”.%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
penerapan akad Murabahah tidak perkenankan adanya unsur penipuan karena dalam
penerapannya segala sesuatu yang menjadi objek akad harus transparan agar dalam
menjalankan akad Murabahah tersebut kedua belah pihak sama-sama diuntungkan
dan tetap sejalan dengan syariat-islam.

Di BMTFauzan Azhiima dalam pelaksanaan akad Murabahah itu sendiri
melakukan kerjasama dengan beberapa toko yang mana toko-toko tersebut bertugas
sebagai penyedia barang yang.di-butuhkan nasabah.dari pihak-BMT

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Aida Syahripati selaku karyawan
BMT bagian administrasi yang menyatakan bahwa:

“ BMT melakukan kerjasama dengan beberapa toko dalam hal pengadaan
barangnya karna biasanya kalau ada barang yang di inginkan nasabah kita
hanya tinggal memesan barang dari toko yang sudah di ajak kerja sama”>*

Berdasarkan hasil awancara di atas dapat di simpulkan bahwa untuk
mempermudah dalam penerapan akad Murabahah pihak BMT melakukan beberapa
kerjasama dengan beberapa_toko yang bertugas _sebagai pemasok barang baik itu
barang elektronik maupun barangyang klain seperti lemari dan barang- barang yang
di butuhkan nasabahnya.

DI BMTFauzan Azhiimaitu sendiri apabila ingin mengajukan pembiayaan
hendaknya memenuhi beberapa prosedur yang telah di tetapkan karna hal tersebut
bertujuan untuk kedepannya tidak terjadi masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sitti hawa selaku karyawan BMTFauzan

Azhiimabagian Kasir/ Teller yang menyatakan bahwa:

3H. Abdul Halim, Pendiri dan Pengawas syariah di BMT Fauzan Azahiima Parepare,
wawancara oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 23 September 2019.

%Aida Syahripati, Karyawan di bidang Administrasi BMT Fauzan Azahiima Parepare,
wawancara oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 20 September 2019
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“ gsyarat yang harus dilakukan pemohon atau calon nasabah kalau mau
melakukan akad pembiayaan di BMTFauzan Azhiimabaik itu pembiayaan
Mudarabah, Murabahah dan sebaginya harus terlebih dahulu memenuhi syarat
—Syarat seperti:

Saat mengajukan permohonan pembiayaan pihak pemohon itu harus sudah
tercatat sebagai anggota di BMTFauzan Azhiima Parepare dengan cara
membuka tabungan dan tabungandi sini tidak mesti banyak.

Setelah membuka tabungan baru kemudian bisa mengajukan permohonan
pembiayaan dengan cara nasabah/itu datang ke BMT membawa kartu identitas
seperti KTP, KK, buku nikah;keterangan domisili dan sebagainya. Kemudian,
nasabah diminta untuk mengisi formulir dan blanko pembiayaan.Syarat-syarat
tersebut harus jelas-agar pihak BMT pada. saat melakukan survey dan
sebagainya tidak mengalami kendala atau kesulitan terutama mengenai tempat
tinggal atau domisili”.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dalam

penerapan pembiayaan di BMTFauzan Azhiimabaik itu Murabahah, musyarakah
maupun Mudarabah prosedur dan mekanisme pelaksanaan merupakan suatu poin
yang sangat penting. Karena, dengan mformasi yang di berikan calon nasabah dapat
memudahkan bagi pihak BMT maupun nasabah dalam melakukan akad pembiayaan

yang akan di laksanakan nantinya.

Oleh karena itu setiap berhubungan dengan pembiayaan baik itu
Murabahahataupun pembiayaan yang lainnya harus memenuhi prosedur dan
mekanisme yang sehat dan benar.

Berdasarkan hasil wawancara .dengan Amir tang selaku karyawan di bidang
Akuntansl, yang menyatakan bahwa:

“Di BMTFauzan Azhiima Parepare ini;banyak sekali nasabah dengan berbagai
macam Jenissusahasyang-dilakukannyasmaka-darisitusketika ada nasabah yang
ingin mengajukan akad pembiayaan Murabahah di BMTFauzan Azhiimaini
maka hendaknya mereka tersebut mengisi formulir permohonan akad
pembiayaan dan juga blanko analisis usaha karna pihak yang mengajukan
permohonan usaha tersebut harus sesuai dengan fakta-fakta yang ada di
lapangan agar dalam menjalankan suatu perjanjian nantinya dari pihak yang

55Sitti Hawa, Karyawan di bidang penggalanan dana BMT Fauzan Azahiima Parepare,
wawancara oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 20 September 2019
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mengajukan permohonan semua jelas dan sesuai dengan syarat yang telah di
tentukan”°®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dalam
pelaksanaan akad Murabahah terdapat prosedur-prosedur yang harus di laksanakan
diantaranya.

Adapun lampiran dari formulir pe

5% Amir Tang, Karyawan di bidang Pembiayaan BMT Fauzan Azahiima Parepare, wawancara
oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 21 September 2019
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1. Pemohon atau calon nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada
pihak BMT dengan cara melampirkan berkas berkas yang telah di tetapkan oleh

pihak BMT yang menjadi syarat dalam pengajuan permohonan pembiayaan

seperti kartu formulir, kartu identi sebaginya.
2. Penyelidikan berkas-be
tersebut

Penyelidikan b tuk mengetahui apakah

ihak pemohon sudah termasuk menyelidikki

enyelidikan kepada melakukan

tuk mengetahui secara asabah dan

13l

PAREPARE
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Dalam hal ini pihak BMT meneliti lagi berkas-berkas yang diajukan pemohon,
dan membandingkan kembali informasi yang diberikan pemohon dari hasil
wawancara serta survey kemudian menganalisa dan mempertimbangkan apakah

pemohon layak untuk diberikan pembiayaan atau tidak.

yaran (berdasarkan angs
C. i usdibayar.
d. biayaan

embiayaan / perjanjianlainnya

Realisasi pembiayaan diberikan setelah penandatanganan akad pembiayaan
dan surat-surat yang diperlukan serta menjadi anggota BMTFauzan
Azhiimadengan membuka rekening tabungan.

Berdasarkan wawancara dengan Sitti Hawa selaku karyawan BMTFauzan

Azhiimabagian penggalangan dana yang menyatakan Bahwa:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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“Selain formulir pembiayaan yang menjadi syarat penting dalam
pelaksanaan akad Murabahah, pemohon juga di wajibkan untuk membuka
tabungan di BMTFauzan Azhiimakarna salah satu syarat untuk menjadi
nasabah adalah dengan membuka tabungan di BMTFauzan Azhiima
Parepare.®’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pihak BMT
dapat melakukan akad tersebut setelah. seluruh syarat dan rukun Murabahah
terpenuhi karena salah satu syarat pembiayaan di BMTFauzan Azhiimaadalah
menjadi anggota BMTFauzan Azhiima.

7. Pengarsipan jaminan, akad, danlampiran-lampiran.

Data serta berkas peminjam yang terdiri berkas-berkas akad, dan lampiran

lainnya diarsip dan diamankan agar sesuatu yang tidak diinginkan, misalnya hilang

tidak terjadi.

Dapat di simpulkan bahwa dalam pelaksanaannya jual beli Murabahah
memberikan banyak keuntungan tidak hanya bagi nasabahnya saja tetapi juga kepada
BMT. Salah satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli
dan harga jual kepada nasabah: selain itu, sitem.al-Murabahah juga sangat sederhana.
Dengan adanya hal tersebut dapat-memudahkan penanganan administrasi di BMT.

Namun demikian jual beli Murabahah juga memiliki resiko.

Berdasarkan hasil fwawancara  dengan Amir Tang selaku karyawan bagian

pembiayaan di BMTFauzan Azhiima yang menyatakan bahwa:

“ pelaksanaan akad Murabahah ini tidak selalu mulus ada juga kadang
kendalanya biasanya dari segi harga barang di pasar kadang naik kadang turun tapi
kita di BMT menetapkan harga sesuai sama yang di belikan di pasar baik itu turun
ataupun naik harganya”°®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dalam

Sitti Hawa, Karyawan di bidang penggalanan dana BMT Fauzan Azahiima Parepare,
wawancara oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 20 September 2019

8Amir Tang, Karyawan di bidang Pembiayaan BMT Fauzan Azahiima Parepare, wawancara
oleh peneliti di BMT Fauzan Azhiima Kota Parepare, 21 September 2019
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penerapan akad Murabahah tidak semuanya dapat berjalan sesuai yang di harapkan
baik itu terhadap nasabah maupun terhadap pihak BMT itu sendiri karna dalam

setiap usaha yang di lakukan selalu terdapat yang namanya resiko.

Adapun kemungkinan resiko yang dapat dialami BMT dalam penerapan akad

Murabahabh ini yaitu:

1. Default atau kelalaian.d
BMT ataupun

itu kelalaian yang dilakukan pihak

engiginkan
rsebut akan
meningkat
dan me para pelaku
usaha akan mencari solusi dalam permasalahan tersebut yaitu dengan cara mencari
sejumlah pinjaman modal usaha yang sebagian besar mereka akan meminjam modal

tersebut dari bank konvensional.

5%Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: Ul Press Yogyakarta,2005) h. 78
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Tapi dengan perkembangan zaman dan teknologi para pelaku usaha kini sudah
mulai mencari alternatif lain yang lebih baik sekaligus lebih menguntungkan bagi
mereka. Setelah hadirnya BMT (Baitul Mal Wa Tamwil) cenderung membuat para
pelaku usaha beralih dari bank konvensional yang dulunya menjadi alternatif
pengembangan usaha mereka kini menjadi BMT (Baitul Mal Wa Tamwil).

Dalam hal ini BMTFauzan Azhiima Parepare memiliki program dengan tujuan
membantu meringankan beban para pelaku usaha. BMTFauzan Azhiimamenawarkan
produk pembiayaan‘syariah yang diperuntukan bagi pelaku usaha terutama usaha
Mikro dengan berbagai kemudahan mulai dari pengajuan, pengurusan berkas hingga
pencairan dana.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Musmuliati selaku nasabah di

BMTFauzan Azhiimadan juga sebagai seorang penjual makanan atau parasmanan:

“karna kebutuhan untuk memodali usaha saya, Saya pernah mengambil
pinjaman usaha di Bank karena awalnya saya merasa terbantu dengan adanya
pinjaman tersebut namun lama kelamaan saya merasa sedikit kesusahan karna
dengan pendapatan yang tidak seberapa dan dengan bunga dari pinjaman yang
harus saya bayarkan setiap bulannya ditambah lagi dengan adanya denda serta
pengurusan berkas-berkas yang sangat banyak, kemudian saya mengetahui
tentang adanya program pinjaman dan akhirnya saya beralih ke BMT dan
alhamdulillah sekarang  saya tidak khawatir lagi dengan bunga dan
sebagainya.”%°

Berdasarkan hasil wawancara di. atas; dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
dari pelaku usaha lebih memilih untuk beralih ke lembaga keuangan syariah atau
BMT di karenakan syarat-syarat yang diajukan oleh lembaga Keuangan syariah
dalam hal ini BMT tidak sesulit dengan apa yang di terapkan di bank konvensional.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Sehni pedagang campuran dan

Nasabah BMTFauzan Azhiima Parepare menyatakan bahwa:

0Hj. Musmuliati , Penjual Prasmanan selaku nasabah BMT Fauzan Azhiima Parepare, 25
September 2019
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“ saya sebagai pedagang kecil yang sudah mulai berdagang sejak puluhan
tahun lalu di pasar labukkang merasa sangat terbantu dengan kehadiran BMT
dan semenjak saya mengambil pembiayaan Murabahah di BMTFauzan
Azhiima Parepare sedikit demi sedikit usaha yang saya jalankan mulai
berkembang, karena dengan adanya kerjasama tersebut meskipun tidak
langsung hal tersebut dapat meringankan beban saya selaku pedagang kecil”.%*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa sedikit
banyaknya BMT memiliki peran yang penting dalam meningkatkan usaha para
pedagang baik mikro maupun kecil karena secara tidak langsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj."Mahlia pedagang sayur dan nasabah

BMTFauzan AzhiimaKota Parepare yang menyatakan bahwa:

“saya sudah membuka usaha dagangan saya mungkin sudah sekitar 20 sampai
25 tahun yang lalu awalnya saya tidak mengetahui tentang BMT tapi setelah
tau saya coba-coba untuk' mengambil modal di sana dan alhamdulillah
dagangan saya sudah lebih berkembang dari sebelumnya”®?

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
dari nasabah BMT fauzan azhiima sudah mengenal BMT sejak lama maka dari itu
kebanyakan nasabah BMT tetap konsisten untuk bekerja sama dengan BMT.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasnawati penjual eceran dan selaku

nasabah BMTFauzan Azhiima Parepare yang menyatakan bahwa:

“Saya pertama ku kenal /BMTFauzan Azhiimaitu setelah saya menikah
pertamanya saya hanya ibu rumah tangga biasa. Kemudian, saya dengar kalau
ada koperasi Syariah kemudian saya ambilmi pembiayaan di BMT dan mulai
membuka usaha , saya cukup terbantu dengan hal tersebut tapi lama kelamaan
persaingan6 gli bidang ini semakin=banyak jadi peningkatan pendapatannya tidak
menentu”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa pembiayaan

Murabahah hanya dapat membantu dalam hal meningkatkan usaha njasabahnya saja

®1Hj. Sehni, Pedagang campuran Pasar Cappa Ujung Kota Parepare selaku nasabah BMT
Fauzan Azhiima Parepare, 25 September 2019

®2Hj. Mahlia, Pedagang Sayur Pasar Cappa Ujung Kota Parepare selaku nasabah BMT Fauzan
Azhiima Parepare, 25 September 2019

83Hasnawati, Pedagang campuran Pedagang campuran selaku nasabah BMT Fauzan Azhiima
Parepare, 25 September 2019
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dan hal tersebut tidak membantu dalam meningkatkan pendapatan nasabahnya karna
biasanya terdapat faktor yang dapat menghambat dalam menjalankan usaha
salahsatunya persaingan dalam bidang usaha terkadang menjadi salahsatu penyebab

menurunnya pendapatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sutrisna selakuHumas Kemenag di Kota

Parepare yang menyatakan bahwa:
“dengan adanya BMTFauzan Azhiima di Kota Parepare ini sangat berperan

penting dalam peningkatan usaha terutama itu usaha kecil seperti pedagang
eceran  maupun pedagang yang usahanya cuma kecil-kecilan karna
BMTFauzan Azhiimaitu membantu mereka mengembangkan usahanya dengan
menambahkan modal usaha merela sehingga usaha tersebut semakin lama
semakin mengalami perkembangan meskipun tidak seberapa tapi setidaknya
bisa membantulah mereka yang dulunya usahanya tidak seberapa sekarang
menjadi adasedikit peningkatan. Tetapt, tidak semuanya meningkat terus
pendapatannya karna kan memang BMTFauzan Azhiimahanya membantu
mereka dalam hal pemberian modal dan yang mengelola usaha tersebut adalah
pemilik usahanya sendiri”.%*

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa dengan
adanya ' BMT sangat berperan penting bagi masyarakat karena pendapatan para
nasabah bertambah dan membantu mengembangkan usahanya. Setiap peningkatan
usaha tergaantung pada bagaimana-cara mengelola usahanya tersebut karena BMT
hanya sekedar membantu dari segi permodalan dan mengelolanya hanya pemilik
usaha tersebut.

Berdasarkan wawancara: peneliti-dengan, para nasabah BMTFauzan Azhiima,
peneliti’  menyimpulkan dampak wdari pembiayaan Murabahah terhadap
pengembangan uasaha Mikro, Kecil di Kota Parepare, yaitu sebagai berikut:

Pada pembiayaan Murabahah di BMTFauzan Azhiima Parepare peneliti dalam

hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah tidak menemukan dampak

®4Sutrisna ,Humas Kemenag dan selaku nasabah BMT Fauzan Azhiima Parepare, 25
September 2019
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negatif menyangkut pembiayaan Murabahah melainkan hanya tanggapan positif dari
nasabah BMTFauzan Azhiima Parepare.
Adapun dampak positif dari pembiayaan Murabahah yang diterapkan di

BMTFauzan Azhiima Parepare berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah

peneliti menemukan bahwa pene pembiayaan tersebut sangat membantu

kalangan pedagang kecil a di karenakan tata cara dan

prosedur pelaksanaann nudah di band n lembaga keuangan yang

lain dan di BMTFauze limanasabah dapat melakukan pembelian barang dengan

dengan 2 ahah yang di terpakan iimakarena

hal tersebut dapat ang mereka

but tidak dapat menjam alan karena
i perkembangan tergantun

44 Ta Mayarakat i ahah di BM

anusia atau

pada haManaEmninakhluk ang selalu

kehidupan

ntung antara engan yang

engan lainnya
adalah dengan cara transaksi jual beli khususnya transaksi jual beli dalam islam atau

Murabahah.
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Firman Allah dalam Q.S al-Maidah (5):2
> 2 £ e T
u\ ‘)Aj‘ JMAJ\ u.c eSJJm u\ e)ﬂ u\ i (:S.\A .:" .......
A ‘m\jﬁy\‘;s\wmy 5&\5}3\@;\,;1;43\333;3
Terjemahan :

” dan tolong menolonglah kam
dan jangan tolong-menolon

BMTFauzan Azhii

am (mengerjakan) kebaikan dan takwa
mbuat dosa dan pelanggaran”.%®

T yang ada di kota Parepare

dan lembaga keuang ank yang menerap pembiayaan Murabahah

sesuai dengan ngan, tentu
eperti BMT
peran dari

nasabah, karena telah gembangan

duk yang ditawarkan o lima. Salah
h, adapun tanggapan nai produk
ikut:
tangga dan
penjual
nan berbasis

an  bahwa
Murabahah
begitupun denganBMTFauzan Azhiimayang belum banyak di ketahui oleh
Masyarakat Kota Parepare terutama bagi para pelaku usaha yang bertempat

tinggal jauh dari lokasi BMT .

85Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.106.

%Andi Zahra Penjual Pakaian Online di Soreang Parepare.11 Desember 2019.
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Berdasarkan  hasil wawancara dengan ibu Fika selaku penjual

campuran di kecamatan Soreang Kota Parepare.

“Wissemmo makeda engka BMT okko Parepare tapi wasemmi
makkeda padami Koperasi biasae makkeda nainrangekki dui nappa
angka bungana i’baja deuwissengi makkeda angka pale produkna BMT
iyasang cicil barang tanpa bunga”

Artinya:

“Saya tahu, adan
hanya seperti
menerapkan

dicicil tanpa a

a mengira BMT tersebut
yang meminjam dan
a produk BMT bisa

nga. Saya tidak
ga.”%

masyarakat
kerja Dari
dak menetapkan sistem
awancara dengan Ha rakat yang

yang menyatkan bahw.
lam | di Parepare tapi

kalau ada

erbas ariah di Parepare dan say kalau di
icilan bar ada juga
biasa atau

Dperasi saja.
Karena gala bentuk
transaksi hanya di Bank Konvensionalisaja dan tidak mengetahui bahwa di BMT
terdapat produk-produk yang hampir sama dengan bank namun berbasis syariah.
Berdasarkan wawancara dengan Hj. Mahlia sebagai salahsatu pedagang di

pasar:

®71bu Fika Penjual Eceran di soreang Parepare, 12 Desember 2019.

®8Hadijah Masyarakat Parepare, 12 Desember 2019.
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“sudah berpuluh puluh tahun saya kenal itu BMTFauzan Azhiima. Semenjak
saya jadi nasabahanya BMTsaya merasa terbantu sekali selain karena dekat juga
dengan tempat menjualku. adanya BMT di Kota Parepare ini sangat Membantu
pedagang kecil seperti saya kalau mau ambil modal karna BMT itu tidak pernah
menolak pada saat saya ingin mengambil pinjaman”.®

Dalam penerapan akad Murabahah di BMTFauzan Azhiimasalah satu pihak
yang memegang peranan penting dalam pelaksanaan akadnya adalah masyarakat atau
nasabah yang melakukan akad jual beli di BMT . tersebut. Masyarakat dikatakan
memegang peranan penting diakarenakan masyarakat menjadi salah satu subjek
persyaratan dari sahnya akad jual beli Murabahah

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu hasnawatiselaku nasabah dari

BMTFauzan Azhiima:

“ Saya itu sudah lama jadi nasabahnya BMTFauzan Azhiimaini dan saya juga
sudah melakukan banyak pinjaman dan pada saat saya pertama kali melakukan
jual beli dengan pihak BMT saya merasa bahwa BMTFauzan Azhiimaitu
sangat berbeda dengan bank atau koperasi lain. Karna,BMTFauzan
Azhiimamemiliki sikap kekeluargaan berbeda dengan bank kompesional dan
koperasi-koperasi lainnya karna diBMTitu tidak pernah  mempersulit
nasabahnya, serta segala jenis syaratnya semuanya jelas balk itu jenis barang
yang di jual, harga dan.perjanjiannya-«itu semua jelas baik itu dalam hal
pengurusan berkas dan sebagainya”.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa masyarakat
sangat terbantu dengan adanya BMT Fayzan Azhiima di Kota Parepare ini karna
selain tidak menggunakan bunga“para: pelaktusaha=atau nasabah tidak dipersulit
dalam pelaksanaan akad atau perjanjian antara nasabah dengan pihak BMT.

Syarat adalah ketenuan atau “perbuatan yang harus dipenuhi sebelum
melakukan sesuatu pekerjaan atau ibadah. Tanpa memenuhi ketentuan atau

perbuatan tersebut suatau pekerjaan dpat dianggap tidak sah. Misalnya dalam hal

Hj. Mahlia, Pedagang Sayur Pasar Cappa Ujung Parepare selaku nasabah BMT Fauzan
Zhiima Parepare. 25 September 2019

“Hasnawati, pedagang eceran selaku Fauzan Azhiima Parepare, 25 September 2019
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penerapan akad Murabahah pihak nasabah harus dengan benar memperhatikan
syarat- syarat tersebut agar tidak terjadi kesalahan di kemudian hari.

Di BMTFauzan Azhiimaterdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi nasabah
dalam melaksanakan akad Murabahah.

Berdasarkan hasil wawancara-dengan. musmuliati selaku penjual prasmanan

dan nasabah BMTFauzan Azhiima:

“pertamanya jualan saya itu kecil-kecilanji seperti kue-kue tapi setelah saya
mendapat pinjaman modal dari BMT seperti barang-barang yang bisa
kugunakan_untuk dukung usaha alhamdulillah sekarang usaha saya bisa
berkembang karna sekarang jualan saya bukan hanya kue-kue saja tapi juga
makanan-makanan berat seperti prasmanan”.’*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa dengan
adanya pihak BMT, pelaku usaha kecil dapat meningkatkan usaha yang di jalankan
dengan bantuan modal baik itu berupa barang penunjang usaha dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Suthrisna HS yang berprofesi sebagai

HUMAS Kemenag:

“saya pertama kenal BMT itu dari-Bapak saya dan saya tau kalau Perbedaan
dari Bank konvensional dan lembaga keuangan syariah itu Cuma dari
sistemnya. Karna kalau di bank Konvensional itu menetapkan sitem bunga
sedangkan kalau lembaga keuangan syariah seperti BMT dia itu menggunakan
sittem bagi hasil. Yang kedua, 'di" BMT juga terdapat yang namanya
pembiayaan Murabahahi di-madna masyarakat yang juga sebagal nasabah itu
bisa membeli barang untuk kKebutuhan usaha dan dapat membayarnya dengan
cara di angsur atau cicil dan hal tersebut tidak ada di dapatkan di bank
konvensional”.”?

Berdasarkan hasil wawancara di' atas dapat disimpulkan bahwa pada bank
konvensional maupun bank syariah memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing tapi terkhusus kepada BMTFauzan Azhiimaini memiliki beberapa kelebihan

"IHj. Musmuliati penjual prasmanan di pasar labukkang Kota Parepare, 25 september 2019
2Suthrisna HS, HUMAS Kementerian Agama Kota Parepare, 25 september 2019.
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yang membuat pelaku usaha dan juga nasabahnya tertarik dengan BMTFauzan

Azhiima tersebut yang mana di antaranya:

1.

Produk-produk yang di berlakukan berbeda dengan bank atau lembaga

keuangan lainnya.

Prosesnya juga lebih mudah bang dengan bank konvensional.

BMTFauzan Azhii nerapkan yang namanya sistem

bunga denda sedangka pank konvensional selalu

ersebut. Karena, bunga merupake sangat wajar

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penerapan Akad

MurabahahdiBMTFauzan Azhii Parepare pada bab sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan seb
5.1.1 Penerapan Ak

pahahpada BN Azhiima Pareparesudah

memenuhi  ‘ruku kun serta syarat yang berlaku dalam akad

elaksanaannya BMT
peningkatan dan perke
a di Kota Parepare terk
u sendiri.Adapun mengena ihak BMT

elakukan aka . at jual beli

5.1.2 pembiayaa 2 Mikro di

sehingga dapat meningkatkan usaha yang mereka jalankan terutama bagi
para pengusaha mikro.BMT sangat berbeda dengan bank Konvensional
yang menerapkan sistem bunga pada pembiayaannya dan di BMT juga

menerapkan segala bentuk Prosedurnya sesuai dengan syariat islam.

61
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5.1.3Tanggapan mayarakat mengenai akad Murabahah di BMTFauzan Azhiima
Parepare yaitu bahwa akad Murabahah di BMTFauzan Azhiimasangat
membantu masyarakat dalam hal pemberian barang atau modal usaha yang

selanjutnya akan mereka gunakan untuk meningkatkan usaha yang mereka

jalankan. Namun, BMTFauzan na Parepare belum sepenuhnya di ketahui

oleh banyak pihak te empat tinggal jauh dari lokasi

BMT. Lain hal orang yang be ekitar BMT, mereka telah

perorangan
gan demikian dapat mer an dari para

ebut.

ari hasil pembahasan dan_kesimpulan ke an tentang

ipan akad Murab mbiayaan jual bel

berikut:
521

diharapkan agar lebih disempurnakan lagi dengan kaidah-kaidaah yang
berlaku dalam akad Murabahahbaik rukun, syarat, dan ketentuan- ketentuan
lain yang tidak melanggarsyariah.

5.2.2 Diharapkan agar dalam proses pembiayaan jual beli di BMTFauzan Azhiima

Parepare lebih teliti dalam menyeleksi calon peminjam agar dapat
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meminimalkan resiko-resiko pembiayaan bermasalah yang mungkin
akanterjadi.

5.2.3 Kepada pihak manajemen BMTFauzan Azhiimasecara umum dan untuk
BMTFauzan Azhiima Parepare khususnya agar selalu melakukan inovasi

produk unggulan agar lebih b J.dengan lembagakeuangan lainnya. Serta

5.2.4 alu menjaga komitmen

525
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PEDOMAN WAWANCARA
Pihak BMT:
1. Bagaimana penerapan akad Murabahah di BMT Fauzan Azhiima Parepare?
2. Apa Program yang di terapkan di BMT Fauzan Azhiima Parepare?

3. Bagaimana anda menjelaskan kepada nasabah Mengenai akad Murabahah yang di terapkan

di BMT Fauzan Azhiima?
4. Apa saja syarat untuk menjalin s zan Azhiima?
5. Apa perbedaan BMT Fauz dengan lembag ang lain?

Nasabah / Ma

2. Apayang S akad Murabahah?

3. Bagaima ) tang penerapan akad auzan Azhiima
4. Apa saja ) melakukan akad Murab i uzan Azhiima

5. Adakah k BMT Fauzan
Azhiima |

6. Apa perbe MiT-Fauzan-Azhiima-dengan-lembaga-keuangarn : A
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M enerangakan bahwa:

L

Nama : ST. Mugnianti

| : 15.2200.106

{ akultas/Prodi : Syariah dan [Imu Hukum Islam/ Hukum Ekonomi Syariah
Alamat - Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil

DC

Menengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan vntuk digunakan sebagaimana mestinya.

e
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: ST. Mugnianti

: 15.2200.106

LR ; -

; ’[jj_akultas/Prodl : Syariah dan Ilmu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah

- Alamat : Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang

|
!

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi ygnﬂi 3

bequdul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecll‘
Menengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestin
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Menerangakan bahwa:
‘Nama : ST. Mugnianti
NM - 15.2200.106'

|
Fakultas/Prodi : Syariah dan [lmu Hu

|Alamat - Pallamean

i Benar
3» - T 101

Vienen "):

Demikian surat keterangan ini di

e : P"\K"“\ (’,OMgu S

telah melakukan wawancara dengan say

“Analisis Penerapan Akad Murabah
di BMT Fauzan Azhiima Parepare”.

kum Islam/ Hukum Ekonomi Syariah

g Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang

a dalam rangka menyusun skripsi yang
ah dalam Pengem

berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

bangan Usaha Mikro Keeil
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h : ST. Mugnianti
NIM 1 15.2200.106
Fakultas/Prodi : Syariah dan Iimu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah

 Alamat : Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang
[begudul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro K@i
Meneugah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan
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M enerangkan bahwa:

Nama : ST. Mugnianti

NM - 15.2200.106

|  Fakultas/Prodi : Syariah dan Timu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah R
‘ Alamat : Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang ' ’1'
i Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang '—F.
; berjudul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil J,T
: Menengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare” : - ]
l Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. A '-d
b

l.

i Parepare, 25~ September 2019

Yang bersangkutan
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Nam : ST. Mugnianti
NM : 15.2200.106
,kultas/Prodn Syariah dan Ilmu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah
g Jamat . Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang
am rangka menyusun skripsi yan?

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dal
gan Usaha Mikro Kecil

| “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengemban

*berjudu

Tj Vlenengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestmya.
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Menerangkan bahwa:

Nama : ST. Mugnianti

NIM : 15.2200.106

Fakultas/Prodi : Syariah dan Tlmu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah
/\f! at : Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang

!

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang

b .;"dul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil

engah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”

" Demikian

surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. ,.
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fenerangkan bahwa:
‘Nama : ST. Mugnianti

‘“" ! : 15.2200. 106

I akultas/Prodl Syariah dan {lmu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah

Alamat . pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang

ngan saya dalam rangka menyusun skrlpsi’ ya yang

Benar telah melakukan wawancara de

| “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam

berjudu
M enengah di BMT F

I". ‘l,.ll 1
4]

auzan Azhiima Parepare”
serikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pengembangan Usaha Miﬁfh Kecil

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



: Pc\em__ fuod - W e —(m :

Menerangkan bahwa:

;‘N“g,ma : ST. Mugnianti
NM - 15.2200.106

e

Fakultas/Prodi : Syariah dan IImu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah
|

Alamat : Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang

|
.

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun sknp51 yang,.%

ber_|udul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecl '. |

Menengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”
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ang bertanda tangan di bawah ini:
ma A SyARRpAT

Jenis Kelamin : DErBMpvay
 Alamat L R Jeno. A AN M-29) A panepare

Umur ST ot P
Jabatan 2.BAE . ADMINIETIAG '
Menerangkan bahwa:

Nama : ST. Mugnianti %

NIM : 15.2200.106

Fakultas/Prodi : Syariah dan Ilmu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah

Alamat - Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang
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Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil :

‘Menengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai




KETERANGAN WAWANCARA

F

Menerangkan bahwa: r
Nama : ST. Mugnianti
NIM 1152200106 )
Fakultas/Prodi : Syariah dan Ilmu Hukum Tslam/Hukum Ekonomi Syariah . Ry
Alamat - Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang Y

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang

‘berjudul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil r 1_

SRR, L
4ﬁ|'

lMenengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
|lI .l' 1 :

4” ¥
Parepare 2 'Sep embe .5{‘\“0
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Nama : ST. Mugnianti N
NIM : 15.2200.106

l‘rf i Hltas/Prodi : Syariah dan IImu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah

. Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang
gan saya dalam rangka menyusun skripsi yang
am Pengembangan Usaha Mikro Kecil

A ;l'a‘mat
Benar telah melakukan wawancara den

‘berjudul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dal

Menengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare”

1]

" Deikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

ke -

OF STATE OF ISLAMVIC INSTITUTE PAREPARE



: Wifaswasta

Vienerangakan bahwa:
Nama : ST. Mugnianti

I -1
\IM . 15.2200.106 L

akultas/Prodi : Syariah dan [Imu Hukum Islam/ Hukum Ekonomi Syariah

\lamat - Pallameang Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyu

erjudul “Analisis Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro

[T,

fenengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare’ LR
. 1 ‘u ﬁ'- i . _‘

demilian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

'l,- '|:I
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Assalamu Alaikum Wr.wb.

g 4 l:\'
Dengan ini disampaikan bahwa mahas%sw '1nsﬂ%ut Agama Islam Negeri Parepare:

\ l
Nama 2 S MUGNIAN‘!;I i
Tempat/ Tgl. Lahir : Pinrang, 26 Olgtpber 1997
NIM :15.2200.106 a0
Fakultas/ Program Studi : Syariah dan Ilmu Hukum Islaml Hukum Ekonomi Syariah
Semester - IX (Sembilan)
Alamat o 8 PALLAMEANG, KEC. MATTIROSOMPE, KAB. PINRANG

\

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

penyusunan sknpsu yang berjudul: e
: "r‘

CA)
&

“Analisis Penerépan _AERad Murabal‘lah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di
‘BM‘f Fauzqn /{(Ehiima Parepare”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakari péda bulan Séptember sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan terima
kasih.

Wassalamy Alaikum Wewb.

Parepare 23 September 201 9 ;_1,, -7
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Pekerjaan : Mahasiswi JAIN Parepare 4

Fakultas/Prodi : Syariah dan llmu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah |

Yang bersangkutan tersebut benar telah melaksanakan penelitian di BMT

Fauzan Azhiima dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis

Penerapan Akad Murabahah dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil
Menengah di BMT Fauzan Azhiima Parepare)”

Demikian surat keterangan izin penelitian ini kami buat untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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